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ABSTRACT 

 
The development of the Indonesian industrial world in the construction sector is currently 

increasing rapidly. This affects the competition of scaffolding rental companies. However, 

until now there are still many construction projects that use bamboo scaffolding with various 

considerations for switching to scaffolding. The purpose of this study was to determine the 

cost and time comparison of using scaffolding and bamboo scaffolding in concrete column, 

floor plate, and beam structure work. This research was conducted at the Singamandawa 

Kintamani Market Development Project Phase I located on Jalan Raya Kintamani, Kintamani 

District, Bangli Regency, Bali by conducting field observations to obtain the necessary data. 

The results obtained from research on the Phase I Singamandawa Kintamani Market 

Development Project with an area of 490 m2, namely the total cost required for scaffolding 

is IDR 137,529,797.50, while for bamboo scaffolding it only costs IDR 91,456,977.50. The 

duration of the scaffolding installation and dismantling work was only 101 days, while the 

bamboo scaffolding took 121 days. 

 
Keywords : Scaffolding, Bamboo Scaffolding, Cost of Scaffolding, Implementation 
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ABSTRAK 
 

Perkembangan dunia industri Indonesia di bidang konstruksi saat ini semakin pesat. Hal ini 

mempengaruhi persaingan perusahaan-perusahaan penyewaan scaffolding. Namun hingga 

kini masih banyak proyek konstruksi yang menggunakan perancah bambu dengan berbagai 

pertimbangan untuk beralih ke penggunaan scaffolding. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

ialah untuk mengetahui perbandingan biaya dan waktu penggunaan perancah scaffolding dan 

bambu pada pekerjaan struktur kolom, pelat lantai, dan balok beton. Penelitian ini dilakukan 

pada Proyek Pembangunan Pasar Singamandawa Kintamani Tahap I yang berlokasi di Jalan 

Raya Kintamani, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli Bali dengan melakukan 

observasi ke lapangan untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun hasil yang 

diperoleh dari penelitian pada Proyek Pembangunan Pasar Singamandawa Kintamani Tahap 

I dengan luas 490 m2, yaitu total biaya yang dibutuhkan untuk scaffolding sebesar Rp. 

137,529,797.50, sedangkan untuk perancah bambu hanya dibutuhkan biaya sebesar Rp. 

91,456,977.50. Waktu pelaksanaan pekerjaan pemasangan dan pembongkaran scaffolding 

hanya berdurasi selama 101 hari, sedangkan perancah bambu berdurasi selama 121 hari. 

Kata Kunci : Scaffolding, Perancah Bambu, Biaya Perancah, Waktu Pelaksanaan 

 
 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pembangunan proyek konstruksi di Indonesia pada masa kini 

kian pesat. Hal ini dapat dilihat melalui program pemerintah yang berkonsentrasi 

pada infrastruktur dan sarana bagi masyarakat terutama pada proyek konstruksi. 

Agar proyek dikatakan berhasil, dalam pembuatan bangunan proyek konstruksi 

dibutuhkan pertimbangan mengenai tenaga kerja konstruksi, mesin atau alat, dan 

material yang dibutuhkan. Selain mempertimbangkan waktu pengerjaan pada suatu 

proyek, biaya merupakan faktor yang penting untuk dipertimbangkan, karena dua 

hal tersebut saling berkaitan satu sama lain.  

Semakin meningkatnya pembangunan infrastruktur terutama pembangunan 

konstruksi, semakin meningkat pula persaingan di dunia usaha terutama persaingan 

pada perusahaan penyewaan peralatan konstruksi seperti perancah scaffolding. 

Perancah scaffolding merupakan salah satu alat yang banyak tersedia di perusahaan 

penyedia jasa konstruksi dan merupakan alat yang sering kita jumpai pada proyek 
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konstruksi baik proyek konstruksi berskala kecil maupun besar. Namun pada masa 

kini masih terdapat banyak sekali perancah tiang yang menggunakan bambu untuk 

membantu berdirinya proyek konstruksi. Perancah bambu yang masih sering 

dijumpai ini sebenarnya kurang ekonomis. Dikatakan kurang ekonomis karena 

dalam pelaksanaannya menimbulkan biaya yang tinggi, penggunaan bahan yang 

lebih banyak, dan waktu pengerjaannya yang lebih lama. Meskipun demikian masih 

terdapat banyak sekali proyek konstruksi yang masih menggunakan bambu pada 

pengerjaannya, dilihat dari berbagai aspek pertimbangan pemilihan scaffolding 

ataupun bambu. 

Pemilihan perancah yang tidak tepat bisa menyebabkan tingginya estimasi 

biaya yang diajukan dalam penawaran sehingga berakibat pada pemborosan 

pemakaian sumber daya. Atas dasar permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang perbandingan material perancah bambu dan 

scaffolding, ditinjau dari segi waktu dan biaya untuk bangunan bertingkat. 

Penulis menemukan hal yang menjadi sebuah permasalahan yaitu berdirinya 

sebuah bangunan Pasar Singamandawa Kintamani Tahap I. Permasalahan yang 

sangat mencolok adalah pada pembangunan pasar tersebut dalam pengerjaan 

menggunakan scaffolding sebagai alat bantu berdirinya bangunan tersebut. Dimana 

telah diketahui sebelumnya bahwa masih sedikit penyedia jasa penyewaan 

scaffolding sehingga mengakibatkan tingginya nilai jual ataupun sewa scaffolding 

di Kintamani. Namun tidak bisa dipungkiri pula bahwa bambu memiliki tingkat 

kebutuhan yang lebih banyak dibandingkan dengan scaffolding. Oleh karena itu, 

hal tersebut yang menjadi permasalahan bagi penulis untuk mempertimbangkan 

apakah scaffolding menjadi alat yang ekonomis pada pekerjaan pembangunan Pasar 

Singamandawa Kintamani Tahap I dibandingkan dengan perancah menggunakan 

bambu, dan mempertimbangkan selisih biaya yang dikeluarkan dan waktu 

pemasangan antara kedua alat tersebut. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Deskriptif 

kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar. 

Data kualitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu sejarah perancah dan 

urutan kegiatan dalam proyek. Sedangkan Metode deskriptif kuantitatif adalah data 

yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini yaitu data biaya perancah, pekerja, bahan dan waktu 

pelaksanaan. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Harga Kebutuhan Bambu 

Kebutuhan bambu untuk luas 490 m2 sebanyak 140 batang. Lantai 1 dan 2 

masing-masing membutuhkan bambu sebanyak 140 batang yang jika 

dilakukan sebuah perhitungan maka mendapatkan jumlah 280 batang bambu. 

Kebutuhan paku untuk luas bidang 1 m2 adalah 0,125 kg dan paku 

dibutuhkan pada lantai I dan lantai II. Paku yang sudah digunakan tidak dapat 

digunakan lagi karena sebagian besar paku telah rusak. Jadi paku yang 

dibutuhkan untuk luas 490 m2 adalah 122,5 kg. 

Tabel 4. 1  Harga Kebutuhan Bahan 

No Jumlah Satuan Bahan Harga Satuan (Rp) Harga Total (Rp) 
1 280 Batang Bambu Rp. 5.000,00 Rp. 1.400.000,00 
2 122,5 Kg Paku Rp. 48.000,00 Rp. 5.880.000,00 
Total  Rp. 7.280.000,00 
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4.2.  Daftar Upah Tenaga Kerja 

Tabel 4. 2  Daftar Upah Tenaga Kerja 

 

4.3.  Harga Kebutuhan Scaffolding 

Kebutuhan scaffolding untuk luasan 490 m2 sebanyak 658 set. Scaffolding 

yang digunakan terdiri dari 2 susun, yaitu MF 120 x 170. 

Tabel 4. 3  Harga Kebutuhan Bahan 

No Jumlah Bahan Harga Satuan (Rp) Harga Total (Rp) 
1 112 Main Frame 120 x 170 Rp. 8.000,00 Rp. 896.000,00 
2 100 End Frame 120 x 90 Rp. 6.500,00 Rp. 650.000,00 
3 112 Cross Brace 220 Rp. 4.500,00 Rp. 504.000,00 
4 110 Cross Brace 193 Rp. 4.000,00 Rp. 440.000,00 
5 224 Joint Pen Rp. 2.500,00 Rp. 560.000,00 
Total Rp. 3.050.000,00 

 

 

4.4.  Daftar Upah Tenaga Kerja 

Tabel 4. 4  Daftar Upah Tenaga Kerja 

 

 

 

 

 

 

4.5.  Hasil Analisa Pekerjaan Perancah Bambu dan Scaffolding 

Tenaga Kerja Jumlah Harga Upah  (Rp) 
Pekerja 24 Rp.  112.500,00 
Tukang Kayu 2 Rp.  132.500,00 
Kepala Tukang 2 Rp.  147.500,00 
Mandor 2 Rp.  150.000,00 

Tenaga Kerja Jumlah Harga Upah  (Rp) 
Pekerja 24 Rp.  112.500,00 
Tukang Kayu 2 Rp.  132.500,00 
Kepala Tukang 2 Rp.  147.500,00 
Mandor 2 Rp.  150.000,00 
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Kebutuhan scaffolding diperoleh dengan cara menyewa, harga sewa tiap 

scaffolding per bulan adalah : 

1. 112 buah frame (120 x 170) 

2. 100 buah end frame ( 120 x 90) 

3. 112 dan 110 cross brace ( CB 220 dan CB 193) 

4. U head, jack base dan joint pin sesuai kebutuhan 

   Sedangkan bambu pengdaannya dengan membeli. Bambu yang akan 

digunakan sebagai perancah adalah bambu apus dengan panjang 6 - 7 m dan 

diameter 10 cm. Harga bambu per batang adalah Rp 5.000,00. 

 

Tabel 4. 4  Harga Bahan Perancah 

 

4.5.1. Perancah Scaffolding 

Uraian waktu pelaksanaan pekerjaan perancah scaffolding dapat 

dilihat dalam time schedule dibawah ini. 

 

 

 

 

 

No Nama Bahan Keterangan Harga  (Rp) 

1 Bambu Membeli Rp. 5.000,00 / btg  

2 Paku Membeli Rp. 48.000,00 / kg 

3 Scaffolding Menyewa Rp. 3.050.000,00 /set / bln 
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4.5.2. Perancah Bambu 

Uraian waktu pelaksanaan pekerjaan perancah bambu dapat dilihat 

dalam time schedule dibawah ini. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian ini maka hal - hal yang dapat, disimpulkan 

adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk biaya dan waktu perancah scaffolding pada proyek 

Pembangunan Pasar Singamandawa Kintamani Tahap I 

menghabiskan dengan biaya total sebesar Rp. 137.529.797,50 dan 

membutuhkan waktu 101 hari untuk menyelesaikan seluruh 

pekerjaan. Sedangkan untuk biaya dan waktu perancah bambu 

menghabiskan biaya total sebesar Rp. 91.456.977,50  dan 

membutuhkan waktu 121 hari untuk menyelesaikan seluruh 

pekerjaan. 

2. Ekonomis adalah suatu tindakan untuk memperoleh barang atau jasa 

dengan kualitas yang sangat baik namun dengan harga yang minim. 

Berdasarkan tinjauan biaya maupun waktu pelaksanaan penggunaan 

perancah pada proyek Pembangunan Pasar Singamandawa 

Kintamani Tahap I yang ekonomis yaitu perancah scaffolding.  

- Biaya 

Dari segi biaya meskipun perancah bambu lebih murah, 

namun dengan selisih waktu pelaksanaan yang cukup lama 

tersebut, tentu biaya proyek secara keseluruhan akan 

bertambah, misalnya biaya untuk listrik, air, sewa peralatan 

proyek, dan juga biaya investasi pada bank apabila 

pelaksanaan proyek ini menggunakan jasa bank, sehingga 

biaya penggunaan perancah bambu dapat lebih mahal dari 

perancah scaffolding.  

 

- Waktu Pelaksanaan 

Dari segi waktu pelaksanaan, perancah scaffolding lebih  

cepat 20 hari dari perancah bambu. 
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Adapun saran yang bisa penulis berikan untuk penelitian selanjutnya 

antara lain sebagai berikut. 

1. Pemilihan scaffolding sebagai perancah harus memperhatikan waktu 

pelaksanaan proyek, karena semakin lama waktu pelaksanaan 

proyek, semakin mahal pula biaya sewa scaffolding yang 

dibutuhkan. 

2. Pada proyek yang berskala besar, penggunaan perancah scaffolding 

lebih tepat daripada perancah bambu, karena waktu pelaksanaannya 

lebih cepat. Jika menggunakan perancah bambu waktu 

pelaksanaannya akan lebih lama, sehingga dapat menyebabkan 

pembengkakan biaya proyek secara keseluruhan. 

3. Pada proyek yang berskala kecil, penggunaan perancah bambu akan 

lebih menguntungkan, karena harga beli bambu cukup murah. 
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